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MOTTO 

“Jangan Pernah Membandingkan Takdir Hidup Kita Dengan Orang Lain 

Karena Setiap Orang Punya Masalah Dan Ujiannya Masing-Masing. Ingatlah 

Bahwa Tidak Ada Masa Depan Yang Cerah Kecuali Kematian, Maka Jangan 

Pernah Melupakan Tuhanmu”. 

 

“Tetaplah Berbuat Baik Walau Bagaimanapun Keadaannya, Tidak Ada 

Sejarah Orang Baik Berada Dalam Kerugian,”. 

 

“Mari Kita Saling Memaafkan Sesama Makhluk Bahru, Jangan Pernah 

Merasa Tinggi Hati. Ingatlah Tujuan Awal Hidup Di Dunia.”. 
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ABSTRAK 

Transportasi menjadi kebutuhan yang sangat penting untuk menunjang dan 

mendorong pertumbuhan pada suatu daerah, maka dari itu diperlukan jasa 

transportasi yang memenuhi standar ideal dalam tingkat pelayanan seperti 

ketertiban, keteraturan, kelancaran, keselamatan dan keamanan. Untuk mencapai 

standar tersebut, perlu dilakukan penataan dalam sIstem yang mengatur 

manajemen lalu lintas yang bagus yang berdasarkan asaz kepentingan, keadilan 

dan kesejahteraan rakyat di daerah . 

           Data volume lalu lintas dengan durasi dua jam dalam interval waktu selama 

lima belas menit untuk menghitung jumlah kendaraan yang lewat dan sudah 

diklasifikasi setiap jenis kendaraannya. Selama durasi waktu tersebut jumlah 

kendaraan yang dihitung dikelompokkan dalam kendaraan tak bermotor dan  

kendaraan ringan. Untuk melakukan pengumpulan data volume lalu lintas 

dilakukan pengukuran data geometrik jalan terlebih dahulu dan selanjutnya 

pencatatan kendaraan yang lewat.  

               Rumble strips di Jalan Pendidikan cukup berpengaruh untuk mereduksi 

kecepatan kendaraan sepeda motor dan mobil, karna dilihat dari kecepatan 

kendaraan sebelum memasuki rumble strips terbukti menurun dan sesudah 

melewati rumble strips kecepatan kendaraan naik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk 

mendukung dan mendorong pertumbuhan di segala bidang, oleh karena itu 

diperlukan pelayanan transportasi yang memenuhi standar ideal dalam hal 

tingkat pelayanan seperti keteraturan, ketertiban,  kelancaran, keselamatan 

dan keamanan. Untuk mencapai standar tersebut, perlu diselenggarakan 

suatu sistem untuk mengatur manajemen lalu lintas yang baik berdasarkan  

kepentingan, keadilan dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

Pada zaman modern ini, transportasi darat merupakan sarana 

kehidupan masyarakat yang paling umum, sehingga jalan, terutama sebagai 

tempat transportasi darat, membutuhkan infrastruktur yang memadai untuk 

mendukungnya. Dalam perencanaan lalu lintas jalan, geometri jalan harus 

memungkinkan menampung arus lalu lintas secara optimal sesuai  

fungsinya. Rencana tersebut memiliki tiga tujuan. Ini berarti memberikan 

keamanan dan kenyamanan, memastikan perencanaan ekonomi, dan 

memastikan geometri jalan yang seragam dalam kaitannya.  

         Jalan Pendidikan Kota Mataram merupakan  jalan  yang cukup ramai. 

Lalu lintas di jalan ini merupakan jalan yang cukup penting dengan tipe 

jalan kolektif satu lajur satu arah. Karena kondisi jalan, termasuk  

perkantoran dan pendidikan, serta banyaknya akses jalan  yang  

menyebabkan tingkat kecepatan yang berbeda-beda untuk dilalui, apalagi 

jika ada sekolah di jalur tersebut, tentu ada pilihan tingkat kecepatan. Kita 

membutuhkan marka jalan yang efektif.  

 Keselamatan pelajar dan pengguna jalan di Kota Mataram sangat penting. 

Oleh karena itu, dalam rangka memberikan keselamatan, keamanan, dan 

perlindungan, Pemerintah Pusat Republik Indonesia akan memastikan 
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bahwa penjelajah jalan raya, baik  pelajar, pengemudi, atau pengguna jalan 

lainnya pada khususnya, akan membuat jalan lebih aman berupa kebisingan. 

Kami telah mengatur zona aman di dalam sekolah sehingga anak-anak dapat 

menyeberang Strip, atau Zona Aman Sekolah. 

 di luar batas yang  ditentukan adalah dengan memasang strip 

gemuruh. Pita suara akan dipasang jika dianggap perlu untuk 

memperingatkan pengemudi.. 

Sehingga penelitian mengenai “ Analisa Pengaruh Rumble Strips 

Terhadap Kecepatan Kendaraan di Ruas Jalan Kota Mataram ( Jalan 

Pendidikan)” ini, bertujuan untuk mencari pengaruh rumble strips terhadap 

kecepatan kendaraan.  

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut.: 

1. Bagaimana pengaruh rumble strips (pita penggaduh) terhadap kecepatan 

kendaraan? 

2. Bagaimana efektifitas pemasangan rumble strips (pita penggaduh) dalam 

mereduksi kecepatan? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Terkait dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai antara lain : 

1. Menganalisis pengaruh adanya rumble strips dijalan Pendidikan 

terhadap kecepatan kendaraan. 

2. Mengetahui rumble strips yang seperti apakah yang mampu untuk 

mereduksi kecepatan kendaraan. 
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1.4 Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi  perluasan pada lingkup pembahasan maka perlu 

adanya batasan-batasan masalah antara lain : 

1. Penelitian dilakukan diruas jalan yang terpasang rumble strips . 

2. Penelitian mencakup analisis data kecepatan kendaraan sebelum dan 

setelah melewati rumble strips. 

3. Kondisi rumble strips yang sebagian sudah kabur tidak diperhitngkan. 

4. Penelitian dilakukan khususnya terhadap kendaraan ringan mobil 

penumpang dan sepeda motor yang melewati rumble strips di lokasi 

survey. 

5. Hanya memperhitungkan pada situasi jalan dalam keadaan normal (tidak 

sedang terjadi kecelakaan, ataupun gangguan jalan yang lainnya). 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menambah wawasan dalam bidang transportasi, khususnya mengenai 

pengaruh pita penggaduh  (rumble strips) selain mengingatkan 

pengendara dalam meningkatkan kewaspadaan dan pentingnya 

pemasangan pita penggaduh untuk mereduksi kecepatan kendaraan. 

2.  Sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan dalam penerapan rumble 

strips.  
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian sebelumnya tentang strip gemuruh dalam pengurangan 

kecepatan kendaraan. 
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Kesimpulannya, perbedaan dari 5 (lima) penelitian terdahulu adalah hasil 

efektifitas dari pita penggaduh (rumble strips). Ada yang pengaruhnya sangat 

signifikan dalam mereduksi kecepatan, dan ada yang kurang berpengaru dalam 

mereduksi kecepatan. Dan dari penelitian terdahulu terdapat perbedaan alat 

penelitian yang digunakan dan metodologi penelitiannya. 
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2.2 LANDASAN TEORI 

2.2.1 Jalan Raya 

Bentuk, ukuran, dan desain sengaja dibuat oleh manusia untuk 

mengarahkan lalu lintas kendaraan yang dengan cepat dan mudah 

memindahkan permukaan jalan, orang, hewan, dan barang dari satu 

tempat ke tempat lain (Silvia, 1994). Jalan bebas hambatan sebagai 

sarana transportasi harus aman, nyaman dan lancar, serta  memenuhi 

persyaratan teknis dan ekonomis sesuai dengan fungsi, volume, dan 

jenis lalu lintasnya. 

2.2.2 Karakteristik Arus Lalu Lintas 

Dalam  arus lalu lintas, kendaraan mungkin ada sendiri-sendiri atau 

berkelompok pada suatu lajur atau jalan. Kendaraan umumnya 

melambat karena lajur dipenuhi lebih banyak kendaraan. Jika suatu 

kendaraan bergerak  bebas atau cepat, pada  titik  bertemu dengan 

kendaraan di depannya, kendaraan lain akan mempengaruhi 

kecepatannya karena bergerak lebih lambat dari kendaraan tersebut. Hal 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor.: 

a. Sifat Pengemudi 

Pengemudi merupakan faktor utama dalam arus lalu lintas. 

Keterampilan mengemudi yang buruk mempengaruhi keselamatan 

pengguna jalan  lain dan kendaraan di sekitarnya. Selain itu, jika 

pengemudi memilih untuk lengah, dampaknya terhadap kendaraan 

di sekitarnya akan lebih besar.. 

b. Kondisi Kendaraan 

Kendaraan yang dirawat dengan baik tentunya akan mengurangi 

resiko terjadinya kecelakaan. Di sisi lain, kendaraan yang dalam 

kondisi buruk atau tidak terawat meningkatkan risiko kecelakaan 

dan mempengaruhi kendaraan di sekitarnya. 
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c. Fasilitas Jalan 

Jalan dirancang tambah memikirkan anggota kedamaian perbanyak 

sopir dan pemakai fasilitas. Jalan yang terurus tambah kesetiaan 

menyurutkan efek kasus buruk. Fasilitas fasilitas adalah 

kemudahan yang bisa menguasai kedamaian pemakai fasilitas. 

Oleh karena itu, kebiasaan dan sistem yang betul diperlukan 

menjelang memelihara pemakai fasilitas.. 

d. Situasi dan Kondisi Mengemudi 

Kondisi berkendara seperti cuaca dapat mempengaruhi 

keselamatan pengemudi. Kondisi yang baik tentu mengurangi 

risiko kecelakaan. Jika hujan deras, pandangan pengemudi ke jalan 

mungkin terbatas dan kabur, mempengaruhi kecepatan kendaraan. 

Panas yang ekstrim juga mempengaruhi konsentrasi pengemudi. 

2.2.3 Klasifikasi Jalan 

Klasifikasi jalan adalah pengelompokan jalan berdasarkan 

karakteristik jalan. Klasifikasi jalan ditentukan berdasarkan 

manajemen pemerintah dan beban gandar yang terkait dengan ukuran 

dan berat kendaraan. 

2.2.4 Klasifikasi Jalan Berdasarkan Administrasi Pemerintahan 

Pengelompokan jalan dimaksudkan untuk memberikan kepastian 

hukum bagi pengelolaan jalan dan lalu lintas yang berada di bawah 

kewenangan pemerintah pusat dan negara bagian. Jalan umum 

diklasifikasikan menjadi Jalan Nasional, Jalan Provinsi, Jalan 

Provinsi, Jalan Kota, dan Jalan Desa menurut statusnya (UU Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 200, Pasal 9 Ayat 1 tentang Jalan). 

a. Jalan Nasional 

b. Jalan Provinsi 

c. Jalan Kabupaten 

Ini adalah jalan lokal dari jaringan jalan utama yang bukan milik 

jalan raya nasional dan jalan raya negara bagian, dan 
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menghubungkan ibukota prefektur dan ibukota sub-prefektur, 

antara ibukota sub-prefektur, antara ibukota kelurahan dan pusat 

kegiatan regional, dan antara aktivitas regional. pusat. Serta jalan 

umum untuk jaringan jalan sekunder di dalam kabupaten dan jalan 

kabupaten yang strategis. 

d. Jalan Kota 

Merupakan jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang 

menghubungkan pusat-pusat pelayanan  kota, menghubungkan 

pusat-pusat kurir, menghubungkan persil, dan menghubungkan 

pusat-pusat pemukiman kota.. 

e. Jalan Desa 

Jalan umum dan jalan lingkungan yang menghubungkan wilayah 

dalam satu desa atau antar desa. 

 

2.3  Klasifikasi Berdasarkan Beban Muatan Sumbu 

Klasifikasi jalan menurut Undang-Undang  Lalu Lintas Jalan 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009, Pasal 19 Ayat 2 meliputi 

jalan kelas I, jalan kelas II, jalan kelas III dan jalan kelas khusus. 

a. dari. Jalan kelas I adalah jalan raya yang lebarnya kurang 

dari 2.500 mm, panjangnya kurang dari 18.000 mm, dan 

dapat digunakan oleh kendaraan bermotor dan barang 

dengan beban gandar maksimum yang diizinkan tidak 

melebihi 10 ton, saat ini belum ada di Indonesia tetapi 

sedang dalam pengembangan di Indonesia. beberapa 

negara maju seperti Perancis. Prancis mencapai muatan 

gandar terberat 13 ton.  

b. b.Jalan kelas 2 adalah jalan arteri  yang sesuai untuk 

angkutan peti kemas, yang lebarnya 2.500 mm atau 

kurang, panjangnya kurang dari 18.000 mm, dan 

memungkinkan kendaraan bermotor termasuk kargo 
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dengan berat gandar yang diizinkan 10 ton. 

c. Jalan kelas III A adalah jalan raya atau jalan 

pengumpulan dengan lebar tidak lebih dari 2.500 mm, 

panjang tidak lebih dari 18.000 mm, daya angkut 

maksimum deapan  ton.  

d. Jalan Kelas III B adalah jalan koleksi yang dapat 

digunakan oleh kendaraan listrik yang memuat muatan 

sampai dengan  lebar  2.500 mm, panjang sampai dengan 

12.000 mm, dan dengan beban gandar yang diizinkan 

sebesar 8 ton.  

e. Jalan kelas III C adalah jalan lokal dan jalan lingkungan 

yang memuat beban sampai dengan lebar 2.100 mm dan 

panjang sampai dengan 9.000 mm, serta dapat digunakan 

oleh kendaraan bermotor  dengan beban gandar 

maksimum yang diizinkan  

 

2.4   Kapasitas Jalan 

Kapasitas jalan dinyatakan dalam jumlah kendaraan yang 

melintasi suatu ruas jalan tertentu dalam satu jam (kendaraan/jam), atau  

berbagai jenis kendaraan yang melintas di jalan tersebut menggunakan 

satuan mobil penumpang sebagai satuan kendaraan untuk perhitungan 

kapasitasnya. menggunakan kapasitas  mobil penumpang per jam atau 

(smp)/jam.  

2.4.1 Jenis-Jenis Kapasitas Jalan 

a. Kapasitas dasar  

 Kapasitas rencana dihitung berdasarkan jumlah orang dan 

kendaraan yang dapat melewati suatu ruas jalan tertentu  dalam  

satu jam pada kondisi jalan dan lalu lintas yang ideal.  

b. Kemampuan desain  

 Jumlah maksimum orang dan kendaraan yang dapat melintasi 

suatu penampang jalan tertentu dalam satu jam di bawah kondisi 
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jalan dan lalu lintas tertentu menyebabkan keterlambatan, 

kemacetan, dan bahaya. Ini berada dalam batas yang diinginkan. 

c. Kapasitas  

 Jumlah maksimum orang atau kendaraan yang dapat melintasi 

bagian jalan tertentu dalam satu jam di bawah kondisi  lalu lintas 

dan jalan saat ini (pada waktu itu). 

 

2.5   Hubungan Arus dengan Kecepatan dan Kepadatan 

 

a. Hubungan antara kecepatan dan kepadatan adalah linier. H. 

Semakin cepat kecepatan lalu lintas, semakin besar jarak bebas  

antar kendaraan dan semakin sedikit kendaraan per kilometer 

(Greenshield, 1935).  

b. Hubungan antara kecepatan dan arus adalah parabola. Artinya, 

kecepatan menurun dengan meningkatnya arus  sampai  puncak 

parabola mencapai kapasitas, setelah itu kecepatan menurun lebih 

lanjut dan arus berkurang (Greenshield, 1935). 

c. Hubungan antara arus dan kerapatan adalah parabola. Artinya, 

semakin tinggi kerapatan, semakin rendah arus, dan  semakin 

tinggi rapat arus hingga kapasitansi terjadi (Greenberg, 1959). 

2.6 Parameter Perencanaan Geometrik Jalan 

 

 Kendaraan Rencana 

Kendaraan rancangan adalah kendaraan yang mewakili suatu 

kelompok yang digunakan untuk merencanakan suatu ruas jalan. 

Kendaraan yang dimaksudkan untuk digunakan dianggap sebagai 

bidang geometris dasar jalan. Ditentukan oleh fungsi jalan dan jenis 

utama kendaraan  yang digunakan. Kriteria desain kendaraan 

dipertahankan sebagai rencana biaya yang ditentukan. Desain dimensi 

kendaraan ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
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 Kecepatan Rencana 

 

Kecepatan yang dapat dikendarai oleh pengemudi yang cukup 

terampil dengan aman dan nyaman dalam kondisi ,  langit cerah,  lalu 

lintas,  lalu lintas,  cahaya redup,  dan  tanpa efek signifikan lainnya. 

Besarnya kecepatan draft yang digunakan tergantung pada kondisi 

medan (terrain) dan jenis penggunaan kawasan (landuse). 

menunjukkan klasifikasi jalan berdasarkan medan dan kecepatan 

rencana. 

 

 

 Volume  lalu lintas Lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang lewat 

dalam jangka waktu tertentu. Lalu lintas adalah jumlah kendaraan 

yang lewat pada waktu yang sama pada suatu titik tetap di jalan, 

dalam kendaraan per hari atau jam  

 Ada tiga volume lalu lintas:  

 a. Arus Harian (LH)  

 b.  Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR)  juga dikenal sebagai Lalu 

Lintas Harian Rata-Rata (ADT)  

 c.  Lalu Lintas Harian Tahunan (LHRT)  juga dikenal sebagai Lalu 

Lintas Harian Tahunan Rata-rata (AADT ) 
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Manfaat data volume adalah: 

 Nilai kepentingan relative suatu rute . 

 Fluktuasi dalam arus. 

 Distribusi lalu lintas dalam sebuah sistem jalan. 

 Kecendrungan pemakai jalan. 

Data volume dapat berupa volume: 

a. Berdasarkan arah arus 

 Dua arah. 

 Satu arah. 

 Arus lurus. 

 Arus belok (kiri atau kanan). 

  

b. Berdasarkan jenis kendaraan, antara lain: 

 Mobil Penumpang (sedan) atau kendaraan ringan. 

 Truk besar. 

 Truk kecil. 

 Bus. 

 Angkutan kota. 

 Sepeda motor. 

 

Kendaraan di jalan raya umumnya  terdiri dari berbagai konfigurasi 

kendaraan, sehingga  lalu lintas  lebih realistis jika diwakili oleh jenis 

kendaraan standar,  mobil penumpang, yang disebut unit mobil 

penumpang (smp). .Untuk mencari jumlah mobil di SMP, kita perlu 

mengubah berbagai model mobil menjadi mobil, yaitu faktor konversi 

mobil, atau emp (konversi mobil).. 

Rumus menghitung volume arus lalu lintas yaitu sebagai berikut: 

 Arus lalu lintas untuk kendaraan berat (HV) yaitu: 
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HV × EMP LV  

(2.1) 

 
Arus lalu lintas untuk kendaraan ringan (LV) yaitu: 

 
LV × EMP LV(2.2) 

 
Arus lalu lintas untuk Sepeda motor (MC) yaitu: 

 
MC × EMP(2.3) 

 
Arus lalu lintas total dalam smp/jam adalah: 

 
Q = (HV × EMP LV) + (LV × EMP LV) + (MC × EMP MC) (2.4)   

 

Keterangan: 

Q : Volume kendaraan bermotor (smp/jam) 

EMP LV : Nilai ekivalen mobil penumpang untuk 

kendaraan ringan EMP HV : Nilai ekivalen mobil 

penumpang untuk kendaraan berat EMP MC : Nilai ekivalen 

mobil penumpang untuk sepeda motor LV : Notasi untuk 

kendaraan ringan 

HV : Notasi untuk kendaraan berat 

MC : Notasi untuk sepeda motor 

 
Setiap jenis kendaraan berdasarkan pendekatnya dapat dilihat dalam 

Tabel 2.3. 
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a. Waktu pengamatan survei lalu lintas. B. 15 menit, 1 jam, atau 1 

jam lampu hijau (lampu saja).  

b. Kapasitaas isi jenuh adalah volume yang dirasakan hanya  pada 

simpang bersinyal. Saturasi adalah jumlah maksimum 

kendaraan yang dapat melewati garis berhenti setelah  

mengantri di lampu merah dan bergerak di lampu hijau.. 

4. Alinyemen Jalan 

 

  Posisi horizontal atau arah garis adalah proyeksi garis 

tengah garis yang tegak lurus dengan kertas (peta). 

Penjajaran horizontal terdiri dari garis lurus yang 

dihubungkan oleh kurva. Kurva dapat mencakup busur dan 

spiral, spiral saja, atau busur saja. Garis vertikal adalah 

bidang yang dibentuk oleh bidang vertikal  

  yang melalui garis tengah dan memotong permukaan 

jalan. Rencana kontur dipengaruhi oleh banyak 

pertimbangan termasuk kondisi tanah, kondisi topografi, 

fungsi jalan, ketinggian air banjir, ketinggian air tanah, 

lereng, dan biaya konstruksi yang tersedia. Sepanjang situs 

asli mengurangi pekerjaan penggalian.. 

 

5. Lebar Perkerasan 

 

Lebar perkerasan  tergantung pada kelas jalan, yaitu dari 3,0 

m sampai dengan 3,75 m, sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota (TPGJAK)  

1997 dalam bentuk Tabel 2.5. 
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6.   Landai Jalan Maksimum 

Ramp adalah besaran yang menunjukkan kenaikan atau 

penurunan vertikal dalam satuan jarak horizontal, biasanya 

dinyatakan dalam %. Kemiringan maksimum ditentukan 

berdasarkan jenis jalan, kondisi medan dan kecepatan rencana. 

Mereka tercantum dalam Tabel 2.6 

Tabel 2.7: Kelandaian maksimum jalan . 

 

VR (km/jam) 

 

120 

 

110 

 

100 

 

80 

 

60 

 

50 

 

40 

 

<40 

Kelandaian Maksimal 

(%) 

3 3 4 5 8 9 10 10 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Potongan memanjang . 
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7. Bahiu Jalan 

 
Bahu  adalah bagian dari area penggunaan jalan kolom dekat yang 

dirancang untuk mengakomodasi kendaraan yang berhenti, kebutuhan 

darurat, dan bantalan samping. 

Bahu memiliki fungsi sebagai berikut:  

a. Jeda kendaraan. Pada tahun  
b. Membawa kebebasan lateral (perasaan lega). Pada tahun  

c. Pertahankan trotoar samping.  

d. Lokasi pemasangan rambu lalu lintas, pagar pengaman dan 

sekop.  

e. dan seterusnya. Situs mempersiapkan pekerjaan pemeliharaan 

jalan.  

f. gram. Meningkatkan visibilitas di sekitar sudut.an. 

 

 Drainase 

Drainase atau saluran samping berguna untuk: 

a. Mengalirkan air dari permukaan perkerasan jalan ataupun  dari  

bagian luar jalan. 

b. Menjaga supaya konstruksi jalan selalu dalam keadaan 

kering  dan tidak terendam air. 

 

 Bagian Jalan 

 

a. Median atau jalur pemisah adalah jalur yang terletak di tengah 

jalan untuk membagi jalan dalam masing-masing arah guna 

memisahkan arus lalu lintas. 

 
2.6 Pengertiian Lalu lintas 

 

         Kebutuhan untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain 

merupakan  kebutuhan dasar kehidupan manusia. Kebutuhan ini 

juga mendasari kebutuhan manusia akan transportasi. Peran 

transportasi dalam mendukung pergerakan manusia sangatlah 

penting. Seiring berjalannya waktu, manusia dapat membangun 



 

19 
 

kendaraan bermotor untuk mempermudah transportasi. Dan 

transportasi darat merupakan salah satu sarana yang sangat 

dibutuhkan masyarakat untuk menunjang pergerakan. 

2.7.1 Parameter Perencanaan Lalu Lintas 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. 14   Tahun   

2006 tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas di Jalan, kegiatan 

perencanaan meliputi: 

1. Inventarisasi tingkat pelayanan 

Inventarisasi tingkat pelayanan yaitu kegiatan pengumpulan data 

untuk mengetahui tingkat pelayanan pada setiap ruas jalan dan/atau 

persimpangan, meliputi: 

2. Evaluasi tingkat pelayanan 

Evaluasi tingkat pelayanan yaitu kegiatan pengolahan dan 

pembandingan data untuk mengetahui tingkat pelayanan dan indikasi 

penyebab masalah lalu lintas yang terjadi pada suatu ruas jalan 

dan/atau persimpangan.  

3. Penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan 

Tingkat pelayanan pada ruas jalan diklasifikasikan atas: 

a. Tingkat pelayanan A, dengan kondisi: 

1) Arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan 

tinggi. 

2) Kepadatan lalu lintas sangat rendah dengan kecepatan yang 

dapat dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan 

kecepatan maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan. 

3) Pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang 

diinginkannya tanpa atau dengan sedikit tundaan. 

b. Tingkat pelayanan B, dengan kondisi: 

1) Arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan 
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mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas. 

4. Penetapan pemecahan permasalahan lalu lintas 

Pemecahan permasalahan lalu lintas dilakukan untuk mempertahankan 

tingkat pelayanan yang diinginkan melalui upaya-upaya antara lain: 

a. Peningkatan kapasitas ruas jalan, persimpangan dan/atau jaringan 

jalan. 

b. Pemberian prioritas bagi jenis kendaraan atau pengguna jalan 
tertentu. 

c. Penyesuaian antara permintaan perjalanan dengan tingkat 

pelayanan tertentu dengan memperimbangkan keterpaduan 

intra dan antar moda. 

d. Penetapan sirkulasi lalu lintas, larangan dan/atau perintah 

bagi pengguna jalan. 

5. Penyusunan rencana dan program pelaksanaan perwujudannya 

Penyusunan rencana dan program pelaksanaan perwujudan 

manajemen dan rekayasa lalu lintas meliputi antara lain: 

a. Penentuan tingkat pelayanan yang diinginkan pada setiap 

ruas jalan dan persimpangan. 

b. Usulan pengadaan dan pemasangan serta pemeliharaan 

perlengkapan jalan, 

c. Usulan penyuluhan kepada masyarakat. 

 

 

Dalam Pasal 28 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas Angkutan dan Jalan sebagaimana dalam Pasal 25 ayat (1), 

ditegaskan sebagai berikut: 

 

 

 



 

21 
 

2.8 Efektifitas 

 

Efisiensi adalah ukuran seberapa baik manajemen telah 

mencapai tujuan yang telah ditentukan (kuantitas, kualitas dan 

waktu). Dari definisi efisiensi, kita dapat menyimpulkan bahwa 

efektivitas adalah ukuran seberapa baik manajemen telah 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (kuantitas, 

kualitas dan waktu). Ukuran efektif dari pita kebisingan dalam 

penelitian ini adalah pengurangan kecepatan kendaraan roda 

empat (mobil) dan roda dua (sepeda motor) ke tempat tujuan saat 

bepergian melalui pita kebisingan.. 

2.9  Fasilitas Pengendali Kecepatan Lalu Lintas 

 

Pengendali kecepatan dirancang dan diimplementasikan untuk 

secara teoritis dan praktis menjaga kecepatan lalu lintas (kendaraan) 

pada tingkat tertentu dalam kondisi khusus yang terkait dengan 

aspek geometris rute dan penggunaan lahan di sekitarnya. Peraturan. 

Perintah Kecepatan dan Keselamatan Pengguna Jalan. Penempatan 

alat pembatas kecepatan ini tergantung pada  persyaratan geometri 

jalan, persyaratan keselamatan  jalan, aspek hukum, fasilitas yang  

ada, drainase jalan, persyaratan aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas, dan pertimbangan lingkungan.. 

Alat pembatas kecepatan memperhatikan beberapa hal (Direktorat 

Jenderal Prasarana Wilayah, 2004), seperti: 

 

 Pelaksanaan fasilitas ini terbukti sangat efektif menurunkan 

kecepatan. 

 Fasilitas ini tidak menimbulkan kebisingan sehingga dapat 

dilaksanakan di daerah pemukiman. 

 Fasilitas ini harus dirancang dan dilaksanankan sesuai standar 

yang disyaratkan karena bila tidak justru dapat menciptakan 
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potensi kecelakaan lalu lintas atau kerusakan kendaraan. 

 Perlu diberikan rambu dan fasilitas pendukung lain untuk 

meningkatkan efektifitas fasilitas. 

 

Bentuk fisik fasilitas ini ditempatkan/ dipasang diatas permukaan 

jalan pada sebelum dan sesudah daerah ruas jalan yang dikendalikan. 

Bentuk fisik fasilitas disebut sebagai jenis/ type fasilitas yang 

ditempatkan sesuai dengan kebutuhan pengendali dan tujuan yang 

ingin diharapkan dengan mempertimbangkan fungsi jalan. 

Setiap fasilitas mempunyai karakteristik fisik yang berbeda dan 

dapat disesuaikan penempatannya berdasarkan keperluan lingkungan. 

Disamping memiliki karakteristik yang khusus, bila ditinjau dari 

pendekatan pengendalian kecepatan lalu lintas, setiap fasilitas juga 

memiliki karakteristis tertentu terhadap lingkungan sekitar. Kondisi 

ini kemudian menentukan kesesuaian dengan lingkungan 

pelaksanaannya. 

Fitur-fitur ini adalah:  

1. Tidak cocok diterapkan di kawasan pemukiman karena 

menimbulkan kebisingan dan getaran yang mengganggu 

aktivitas masyarakat sekitar.  

2. Cocok digunakan di area pemukiman karena lebih berfungsi 

sebagai gangguan fisik daripada suara atau getaran.  
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Tabel 2.8: Karakteristik fasilitas pengendali (Departemen Permukiman 

dan Prasarana Wilayah, 2004 ). 
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2.9.1 Penempatan Fasilitas Pengendali Kecepatan Lalu Lintas 

 

Penempatan fasilitas pengendali kecepatan ini haruslah didasarkan 

kepada pertimbangan adanya kebutuhan dan perencanaan fasilitas 

dengan memperhatikan hal -hal sebagai berikut (Direktorat Jenderal 

Prasarana Wilayah, 2004): 

 Persyaratan geometrik jalan 

 Persyaratan keselamatan lalu lintas jalan 

 Aspek legalitas 

 Sejalan atau merupakan pelengkap dari fasilitas yang telah ada 

 Drainase jalan 

 Persyaratan aksesibilitas penyandang cacat 

 Ramah ligkungan 
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2.9.2 Dampak Penempatan Fasilitas Pengendali Kecepatan Lalu   

Lintas 

 

Beberapa dampak positif dan negatif yang ditimbulkan oleh fasilitas 

jendulan melintang yaitu sebagai berikut (Direktorat Jenderal Prasarana 

Wilayah, 2004): 

1. Dampak positif 

 Secara visual, memberikan informasi awal untuk 

melaksanakan tindakan antisipatif. 

 Secara fisik tidak menimbulkan getaran atau suara. 

 Secara fisik membantu meningkatkan kewaspadaan. 

 Secara fisik memaksapengendara menurunkan kecepatan. 

2. Dampak negatif 

 Tidak menimbulkan dampak berupa suara maupun getaran, 

tetapi lebih kepada gangguan fisik sehingga sesuai dilaksanakan 

pada daerah pemukiman. 

 Adanya biaya pemeliharaan (maintenance cost) kendaraan yang 

besar diakibatkan fasilitas pita penggaduh apabila pengendara 

tidak menurunkan    kecepatannya. 

Adanya potensi kecelakaan lalu lintas atau kerusakan kendaraan  

apabila tidak dirancang dan dilaksanakan sesuai standar yang 

disyaratkan 

2.10  Traffic Calming 

Penghalusan lalu lintas merupakan upaya untuk mengurangi 

kecepatan lalu lintas untuk meningkatkan keselamatan pejalan kaki dan 

pengendara. 
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   2.10.1  Alat Pengendali Kecepatan 

Pembatas kecepatan adalah perangkat jalan tambahan  yang 

dirancang untuk memungkinkan pengendara mengurangi kecepatan saat 

berkendara berupa jalan raya yang ditinggikan ke permukaan jalan 

dengan lebar, tinggi, dan kemiringan terlebar (Kementerian 

Perhubungan No. 3, 199 berkaitan dengan kontrol dan peralatan) 

Keselamatan). Pembatas kecepatan terpasang:  

 a.jalan perumahan  

 b. Kelas jalan lokal Jalan III C  

 c. Konstruksi sedang berlangsung di beberapa jalan   

 Ada berbagai jenis pengontrol kecepatan, termasuk tergantung 

pada fungsi dan bentuk yang diperlukan dalam rekayasa lalu lintas. 

a. Rumble Strips 

Tujuan pemasangan rumble strip adalah agar kendaraan 

bermotor dapat melewati  rumble strip dan merasakan efek getaran 

dan kebisingan. Rumble strip  sendiri merupakan tonjolan pada 

permukaan jalan yang ditempatkan tegak lurus terhadap ruas jalan. 

Tujuan memasang pita kebisingan ini adalah untuk 

memperingatkan pengemudi tentang bagian jalan yang tidak 

normal yang akan datang atau kondisi jalan yang tidak terduga dan 

pemberitahuan lainnya kepada pengemudi. 

 

Gambar 2.1 Rumble Strips (Pita Penggaduh) 
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b. Speed Bump 

Tujuan dari pemasangan speed bump adalah untuk mencegah 

kendaraan yang lewat agar tidak melewati atau melewatinya, 

karena ukuran speed bump yang khas cenderung menghasilkan 

beban benturan yang lebih besar daripada yang dihasilkan oleh 

bentuk lain dari speed bump untuk memperlambat kendaraan. , 

gundukan kecepatan bisa melambat.. 

 

c. Speed Tables 

Istilah speed table lebih dikenal dengan sebutan flat top speed 

hump dan memiliki komposisi material berupa aspal atau beton. 

Speed chart bentuknya kira-kira mirip dengan speed bump tetapi 

yang membedakan hanya sudut kemiringannya saja. kemiringan  

lebih besar ketika diberi label zebra cross. Grafik kecepatan juga 

bisa berupa penyeberangan atau persimpangan yang ditinggikan.
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Gambar 2.3 Speed Tables 

 

2.10.2  Alat Pengendali Volume Ruas Jalan 

Alat Kontrol Volume Ruas Jalan adalah fasilitas tambahan di pinggir 

jalan  yang dirancang untuk mengatur dan menstabilkan lalu lintas 

(Traffic Peacekeeping Manual, 2009). Sesuai dengan kebutuhan 

rekayasa lalu lintas, terdapat berbagai jenis alat pengatur volume ruas 

jalan dengan fungsi dan bentuk yang berbeda-beda, seperti:  

a. Median Barierrs 

Pemasangan median pengontrol ini dapat ditempatkan pada 

persimpangan di sepanjang garis tengah jalan untuk memblokir 

lalu lintas di ruas jalan. Median  juga dikenal sebagai pengalih 

pulau atau median.. 
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Gambar 2.4 Median Barierrs 

b. Diagonal Diveters 

 

 

Gambar 2.5 Diagonal Diveters 

2.11  Kecepatan 

Kecepatan lalu lintas adalah jarak yang dapat ditempuh dalam  

waktu tertentu, biasanya dinyatakan dalam km/jam (Tamin, 1992). 

Sedangkan menurut Hobbs (1979), kecepatan lalu lintas adalah 

kecepatan jelajah yang dinyatakan dalam km/jam, dan umumnya ada 

tiga jenis: kecepatan lokal (kecepatan titik), kecepatan berjalan, dan 

kecepatan lari. ). dapat dipisahkan menjadi .speed). 
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a.Kecepatan Lokal  

b. Kecepatan gerak (kecepatan lari)  

 Kecepatan kendaraan adalah kecepatan rata-rata kendaraan di lajur 

saat ini, yaitu panjang lajur dibagi waktu yang dihabiskan di lajur 

tersebut.  

 c. Kecepatan Jelajah  

 Kecepatan jelajah adalah kecepatan efektif (perpindahan) 

kendaraan yang berjalan waktu yang dibutuhkan kendaraan untuk 

menyelesaikan perjalanan antara dua titik adalah nilai bagi. , kali 

ini mencakup  waktu henti karena kemacetan.. 

 Setelah menentukan jarak atau waktu tempuh antara dua 

lokasi, tentukan kecepatan kendaraan yang melewati daerah atau 

lokasi yang diamati. Dengan mengukur waktu, kita dapat menghitung 

kecepatan kendaraan menggunakan rumus berikut: 

𝑉 =
S

T
 

 Keterangan : V = Kecepatan (Km/Jam) 

          S = Jarak (Km) 

          T = Waktu (Jam) 

  Dalam kondisi normal, kecepatan kendaraan  cukup tinggi dan arus 

kendaraan relatif rendah. Sebaliknya, arus lalu lintas relatif besar, 

tetapi kecepatan kendaraan lambat atau padat. Semakin tinggi arus 

kendaraan, semakin lambat kendaraan, maka  semakin lambat 

kecepatannya.  

   Kecepatan merepresentasikan nilai pergerakan suatu kendaraan. 

Tentu saja perencanaan jalan yang tepat harus didasarkan pada 

keyakinan bahwa kecepatan yang dipilih sesuai dengan kondisi dan 

karakteristik jalan yang diharapkan. Ini merupakan parameter penting 

terutama dalam perencanaan dan desain jalan karena memberikan 

informasi pada , tingkat pelayanan dan kualitas arus lalu lintas. 
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2.12   Volume  

Volume adalah jumlah sebenarnya dari kendaraan yang diamati 

atau diperkirakan melewati suatu titik dalam jangka waktu tertentu. 

Lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik tertentu 

pada suatu ruas jalan per satuan waktu, yang dinyatakan dalam satuan 

kendaraan per jam atau  mobil penumpang per jam (PM No. 96, 

2015). Menurut Sukirman 1994, data survei lalu lintas merupakan 

informasi yang diperlukan selama tahap perencanaan, perancangan, 

pengelolaan dan pengoperasian jalan.. 

 

2.13  Klasifikasi Kendaraan 

Karakteristik fisik kendaraan  dibedakan berdasarkan dimensi, 

bobot, dan performa. Dimensi kendaraan mempengaruhi lebar lajur, lebar 

bahu jalan, panjang dan lebar tempat parkir.  MKJI 1997 menetapkan 

klasifikasi jalan sebagai berikut: 
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BAB 111 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Survey dilakukan di  titik dimana Ramble Strip berada di kawasan 

Mataram yaitu Jalan Pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

 

3.2 Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data ketebalan, tata letak, dan jumlah rumble strips 

2. Data volume kendaraan 

3. Kecepatan kendaraan sebelum dan sesudah melewati rumble strips 

3.3 Tenaga Survei 

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa surveyor yang bertugas untuk : 

1. Mencatat hambatan samping di ruas jalan yang menjadi objek penelitian. 

2. Menganlisa ketebalan, tata letak, dan jumlah rumble strips.  

3. Menghitung jumlah kecepatan kendaraan dan volume lalu lintas yang 

melintas dengan ketentuan dihitung setiap 15 menit selama 2 jam dengan 

masing-masing jenis kendaraan. 
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4. Mengecek kembali formulir survei setelah selesai melakukan survei. 

3.4 Peralatan Penelitian 

Peralatan yang digunakan pada saat melakukan survei adalah : 

1. Alat tulis untuk mencatat data yang didapatkan saat survei. 

2. Counter untuk menghitung jumlah kendaraan berdasarkan jenisnya. 

3. Kamera untuk dokumentasi sehingga membantu validasi survei. 

4. Stopwatch untuk menghitung waktu tempuh, dan meteran menghitung 

geometri jalan. 

3.5 Pengumpulan Data 

1. Menganalisis perbedaan pemasangan rumble strip, ketebalan, 

penempatan dan jumlah rumble strip. 2. Data  lalu lintas  dua jam 

dengan interval 15 menit. Hitung jumlah kendaraan yang lewat dan 

klasifikasikan berdasarkan jenis kendaraan. Selama periode ini, jumlah 

kendaraan yang dihitung terbagi menjadi kendaraan tidak bermotor dan  

kendaraan ringan 4.444 kendaraan. Untuk mengumpulkan data  lalu 

lintas, pertama-tama ukur bentuk jalan  dan kemudian catat kendaraan 

yang lewat.  

2.  Data kecepatan kendaraan yang dikumpulkan dikelompokkan 

berdasarkan jenis kendaraan. Jenis kendaraan dikategorikan menjadi 

sepeda motor dan  

3.  kendaraan ringan, dan setiap sampel setiap jenis kendaraan berisi 

hingga 30 kendaraan setiap  15 menit. Proses ini dilakukan dengan 

perhitungan tangan menggunakan stopwatch untuk menghitung waktu 

dari titik awal sampai titik akhir pengamatan dan dibagi dengan jarak  

yang dihitung. Setiap kelompok rumble strip akan ditugaskan maksimal 

dua surveyor, masing-masing menilai setiap jalur sesuai dengan 

tugasnya.. 

 

 

 

 



 

36 
 

Penentuan metode penghitungan penurunan kecepatan kendaraan saat 

melintasi rumble strips dibagi menjadi 3 titik yaitu: 

1. 50 m sebelum rumble strips sampai akhir rumble strips. 

2. 50 m setelah rumble strips. 

3.6 Uji Kecepatan 

Metode perhitungan  analisis kecepatan kendaraan adalah kecepatan 

yang diperoleh dari waktu yang diperlukan  kendaraan untuk menempuh  

jarak tertentu. 

 rumus : 𝑉 =
3,60S

T
 

   𝑉 =
∑v

𝑛
 

           Dengan :   V = Kecepatan sesaat rata-rata (km/jam) 

    S = Jarak Pengamatan (m) 

    T = Total Sampel 

    ∑V = Kecepatan seluruh sampel (km/jam) 

    V = Kecepatan sesaat rata-rata (km/jam) 
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3.7  Tahapan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat berjalan secara sistematis dan terarah, maka 

perlu dibuat jadwal penelitian.  

 

 


